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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u 1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ˛ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ہ S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y يي S 29 ص 14

 - - - D ض 15

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ   Kasrah I 

  َ   Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

ي   َ  Fathah dan ya Ai 

َ  و  Fathah dan wau Au 

         Contoh: 

 kaifa : كيفف

 haula : هول

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf danTanda 

ا/ي  َ  Fathah dan Alif atau ya Ā 

 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

        Contoh: 

 qāla :           ق ل  

م ى  ramā : ر 
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 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل

 

4. Ta Marbutah (ۃ) 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbutah (ۃ) hidup 

Ta marbutah (ۃ) yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasrah,  dan   dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta Marbutah (ۃ)  mati 

Ta Marbutah (ۃ) yang mati atau yang mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya terdapat Ta Marbutah (ۃ) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah(ۃ)  itu ditransliterasikan 

dengan h. 

Contoh: 

ة  الْْ طْف الْ  وْض   raudah al-atfāl / raudatul atfāl :  ر 

ةْ  ن وّر  يْن ة  الْم  د   -al-Madīnah al-Munawwarah/ al :  ا لْم 

   MadīnatulMunawwarah                        

ةْ   Talhah :   ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syahudi Ismail, sedangkan nama-nama 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah  dipakai (serapan) dalam kamus bahasa  

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Utama Suka Damai 

tempat penulis melakukan kerja praktik, beralamat di Jl.Mr.Mohd Hasan 

Desa Suka Damai Banda Aceh merupakan sebuah lembaga keuangan non 

bank yang berorientasi bisnis dan sosial dalam tugasnya menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat. Dalam penyaluran dana salah satu 

produk yang ada pada Baitul Qiradh Baiturrahman adalah pembiayaan 

murabahah untuk modal kerja, sasaran dari pembiayaan ini adalah 

pengusaha mikro guna menambah modal dalam mengembangkan 

usahanya. Tujuan penulisan laporan kerja praktik ini adalah untuk 

mengetahui manajemen risiko yang diterapkan pada produk pembiayaan 

murabahah untuk modal kerja oleh Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang 

Utama Suka Damai. Data pada laporan ini diperoleh dari wawancara 

dengan pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Utama Suka Damai 

Banda Aceh, serta melakukan observasi terhadap pelaksanaan 

pembiayaan murabahah untuk modal kerja, dari kegiatan observasi 

menunjukkan bahwa manajemen risiko pembiayaan murabahah untuk 

modal kerja yang diterapkan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman   dimulai 

saat calon nasabah ingin mengajukan permohonan pembiayaan, sebelum 

memberikan pembiayaan pihak Baitul Qiradh melakukan survey terlebih 

dahulu terkait informasi usaha nasabah dan aspek yang dilihat menjadi 

tolok ukur dalam pemberian pembiayaan adalah karakter, tujuan nasabah 

mengambil pembiayaan, serta kemampuannya dalam membayar 

pembiayaan tersebut. Manajemen yang diterapkan oleh Baitul Qiradh 

sudah efektif dengan melakukan penilaian, menganalisis data-data 

nasabah, serta mengontr ol usaha yang dijalankan oleh nasabah. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Bank atau perbankan adalah salah satu lembaga keuangan di 

Indonesia, selain itu juga  terdapat lembaga keuangan lainnya, yang 

disebut lembaga keuangan bukan bank (LKBB). Definisi lembaga 

keuangan berdasarkanSurat Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 729 Tahun 1990, yaitu: “Lembaga keuangan adalah 

semua badan yang memiliki kegiatan dibidang keuangan yang berupa 

penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat terutama untuk 

membiayai investasi perusahaan (Handiman, 2006 : 7). 

         Dalam usaha meningkatkan pendapatan pengusaha kecil seringkali 

mengalami kendala, salah satu kendalanya adalah masalah permodalan. 

Hal ini penting karena kekurangan modal dapat membatasi ruang gerak 

aktivitas usaha bagi para usaha kecil untuk mencapai tingkat pendapatan 

yang optimal guna menjaga kelangsungan hidup usahanya. 

        Salah satu lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) masa kini yang 

paling strategis dan fungsional untuk mengentaskan kemiskinan umat 

adalah Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani yang berlokasi di 

Banda Aceh. Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani didirikan 

sebagai upaya untuk memberikan akses simpan pinjam kepada 

masyarakat menengah ke bawah yang didasari pada prinsip-prinsip 

syariah, diharapkan mampu menjadi lembaga keuangan alternatif bagi 

umat islam. Baitul Qiradh pada prinsipnya bertujuan, mengembangkan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 
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kegiatan ekonomi sektor riil khususnya pengusaha kecil sebagai upaya 

pengentasan kemiskinan. 

           Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani merupakan lembaga 

keuangan  alternatif  berdasarkan pada prinsip syariah, yang diharapkan 

mampu membantu pengusaha kecil untuk dapat meningkatkan 

pendapatannya dengan memberikan pinjaman modal. Sama dengan 

lembaga keuangan mikro lainnya, Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

Madani mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kepada 

masyarakat khususnya pengusaha kecil untuk modal produktif. 

           Lembaga Keuangan Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

Madani menawarkan berbagai macampembiayaan, salah satunya yaitu 

pembiayaan murabahah untuk modal kerja, adapun pengertian dari 

murabahah untuk modal kerja merupakan  pembiayaan jangka pendek 

yang diberikan kepada pengusaha untuk membiayai kebutuhan modal 

kerjanya, selama usahanya dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah.Jangka waktu dalam pembiayaan modal kerja maksimal selama 1 

tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan, dengan melihat 

hasil analisis terhadap nasabah debitur dan fasilitas pembiayaan secara 

keseluruhan. 

       Kegiatan penyaluran pembiayaan mengandung risiko yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dan kelangsungan usaha. Likuiditas keuangan, 

solvabilitas, dan profitabilitas sangat mempengaruhi keberhasilan 

dalammengelola pembiayaan yang telah disalurkan (Sutojo, 2000 : 118). 

Oleh karena itu diperlukan manajemen risiko dalam perusahaan ataupun 

organisasi, yang merupakan suatu sistem pengawasan risiko dan 

perlindungan harta benda, hak milik dan keuntungan badan usaha atau 

perorangan atas kemungkinan timbulnya kerugian karena adanya suatu 
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risiko. Risiko yang biasanya terjadi pada pembiayaan murabahah untuk 

modal kerja adalah ketidakmampuan nasabah dalam melunasi 

kewajibannya, oleh karena itu pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

Madani Cabang Utama Suka Damai Banda Aceh perlu menerapkan 

prosedur serta manajemen yang harus dijalankan sebelum melakukan 

penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah, agar berkurang risiko 

yang akan ditanggungdi kemudian hari.  

       Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menulis 

dengan judul “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Untuk 

Modal Kerja Pada Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani 

Cabang Utama Suka Damai Banda Aceh”. 

 

1.2  Tujuan Kerja Praktik 

Adapun tujuan laporan kerja praktik ini adalah: 

Untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan murabahah untuk 

modal kerja yang diterapkan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

Madani Cabang Utama Suka Damai Banda Aceh. 

 

1.3Kegunaan Kerja Praktik 

Hasil dari laporan kerja praktik ini berguna untuk : 

1. Khasanah Ilmu Pengetahuan 

Hasil Laporan ini dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa 

Khususnya mahasiswa program studi DIII-Perbankan Syariah dalam 

mengetahui manajemen risiko pembiayaan murabahah untuk modal 

kerja pada Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. 
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2. Masyarakat 

Laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat luas dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk 

lebih memahami mengenai manajemen risiko pembiayaan 

murabahah untuk modal kerja pada Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani. 

3. Instansi Tempat Kerja Praktik 

Laporan kerja praktik ini dapat menjadi acuan bagi Baitul Qiradh 

Baiturrahman Baznas Madani Cabang Utama Suka Damai Banda 

Aceh untuk membangun produk dimasa yang akan datang dan juga 

memberikan masukan yang konstruktif kepada instansi tentang teori-

teori yang relevan dengan perbankan syariah untuk diaplikasikan 

dalam dunia kerja. 

4. Penulis 

Kegunaan laporan kerja praktik bagi penulis sendiri yaitu untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya 

mengenai manajemen risiko pembiayaan murabahah untuk modal 

kerja, serta dapat dijadikan pengalaman baru bagi penulis dalam 

melakukan praktik kerjanya di dunia perbankan syariah. Serta 

membandingkan antara teori yang pernah di pelajari dengan kerja 

praktik selama mengikuti job training.  
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1.4     Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

       Bab satu pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang mengenai 

judul yang telah penulis angkat. Tujuan kerja praktik, kegunaan laporan 

kerja praktik yang akan bermanfaat bagi peningkatan ilmu pengetahuan, 

masyarakat, dan instansi tempat kerja praktik, serta kegunaan untuk 

menambahpengetahuan penulis sendiri.  Terakhir sistematika penulisan 

laporan kerja praktik yang menjelaskan secara ringkas penulisan laporan 

kerja praktik.    

        Bab dua menggambarkan sejarah singkat terbentuknya Baitul Qiradh 

Baiturrahman Baznas Madani, visi dan misi Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani, serta struktur organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas MadaniCabang Utama Suka Damai Banda Aceh yang menjadi 

tempat kerja praktik penulis, kegiatan yang ada ditempat praktik, serta 

keadaan personalia yang ada di instansi kerja praktik. 

       Bab tiga berisi kegiatan yang penulis lakukan selama kerja praktik di 

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Utama Suka Damai 

Banda Aceh. Pada bab ini juga penulis akan menjelaskan bidang kerja 

praktik yang menjadi jawaban dari judul laporan kerja praktik ini. Dan 

penulis juga memberikan teori yang berkaitan dengan judullaporan kerja 

praktik ini. Serta menguraikan  definisi judul dasar hukum akad yang 

berkaitan dengan judul, danmenjelaskan manajemen risiko yang adadari 

judul yang penulis angkat. 

      Bab empat berisi kesimpulan dari laporan kerja praktik. Serta 

memberikan saran kepada instansi tempat penulis melakukan praktik, 

yaitu Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Utama Suka 

Damai Banda Aceh yang berisi hal-hal yang dipandang perlu untuk 

ditindaklanjuti demi semakin optimalnya hasil yang akan dicapai. 
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BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

 
2.1  Sejarah Singkat Baitul Qiradh Baiturrahman  

       Di tengah pesatnya perkembangan perekonomian dalam dunia usaha, 

lembaga keuangan syariah dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pengusaha atau pedagang kecil. Badan bantuan tersebut sangat 

didambakan masyarakat yang berekonomi rendah, yaitu Baitul Qiradh 

Baiturrahman yang dapat menciptakan kemakmuran masyarakat dengan 

cara memberi bantuan dalam bentuk permodalan dan pembiayaan. 

       Lembaga keuangan mikro Baitul Qiradh Baiturrahman menjadi salah 

satu program pemberdayaan usaha kecil dan menengah dengan 

menerapkan sistem perbankan berbasis syariah yaitu yang beroperasi 

layaknya Bank Syariah dengan sistem bagi hasil, tidak menggunakan 

sistem suku bunga. Baitul Qiradh Baiturrahman mulai dibentuk pada 

tanggal 8 Juli 1995. Prof. Dr BJ Habibie meresmikan Baitul Qiradh 

Baiturrahman bersamaan dengan 49 Baitul Qiradh lainnya di Mesjid 

Raya Baiturrahman. Baitul Qiradh Baiturrahman menjalankan kegiatan 

operasionalnya secara resmi pada tanggal 2 Oktober 1995. Tahun 2001 

Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki badan hukum koperasi 

syariah dengan nomor 367/BH/KDK.1.9/VIII/2001 dengan nama 

Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman (sejarah.bq.baiturrahman. 

com, 2000).  

       Awal tahun 2004 Baitul Qiradh Baiturrahman telah memiliki asset 

sebesar kurang lebih Rp. 350.000 000, dan pada akhir tahun 2004 

tepatnya bulan Desember tsunami menghantam Aceh, Baitul Qiradh 

Baiturrahman diperkirakan mengalami kerugian sebesar Rp. 98.500.000,- 
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terdiri dari uang kas yang hilang di dalam brankas sebesar Rp.  

10.850.000,- serta semua investaris kantor mengalami kerusakan dan 

lebih dari 60% nasabah pembiayaan hilang. 

       Pada tanggal 17 Maret 2005 Baitul Qiradh Baiturrahman diresmikan 

kembali oleh Ibu Hj. Mufida Jusuf Kalla. Serta mendapatkan bantuan 

modal oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) sebesar Rp. 

605.080,000,-. Baitul Qiradh Baiturrahman kembali mengalami 

pengembangan pada tahun 2006, hal ini dibuktikan dengan 

diresmikannya tiga kantor cabang masing-masing cabang Punge, Ulee 

kareng. dan Jeulingke. Tahun 2008 kantor cabang Punge di merger 

dengan kantor Mesjid Raya, hal ini dikarenakan adanya perluasan jalan 

pada daerah tersebut. Tahun 2009 Baitul Qiradh Baiturrahman telah 

memiliki gedung sendiri yang berlokasi di JL. MR.M Hasan desa Suka 

Damai, Batoh. Tahun 2017 Baitul Qiradh Baiturrahman masih berkantor 

pusat di Mesjid Raya Baiturrahman dan dua kantor cabang yaitu cabang 

Suka Damai dan kantor cabang Ulee Kareng (bq.baiturrahman.com, 

2017).  

       Tujuan pendirian Baitul Qiradh Baiturrahman untuk mewujudkan 

kehidupan masyarakat yang lebih baik melalui pemberian modal usaha 

kepada masyarakat ekonomi lemah. Meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui pengembangan usaha kecil di bidang perdagangan, 

industri rumahan, dan jasa. 
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2.2  Visi dan Misi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani  

1. Visi : “Memberdayakan ekonomi umat dengan memberikan 

pelayanan prima kepada nasabah dan menjadi Baitul Qiradh 

unggulan di Aceh juga menjadi pusat studi dan kajian keuangan 

mikro syariah di Aceh”.  

2. Adapun yang menjadi misi Baitul Qiradh Baiturrahman di 

antaranya: 

• Mengimplementasikan prinsip dasar syariah bagi keuangan 

mikro. 

• Memperkuat usaha dari pengusaha mikro. 

• Menyediakan jasa keuangan yang berkelanjutan bagi 5000 

nasabah. 

• Mencapai tingkat pengembalian pinjaman yang terbaik di antara 

Baitul Qiradh di Aceh. 

• Meningkatkan pemberian sumbangan amal (zakat, infaq, dan 

sadaqah) untuk membantu kaum dhuafa dan meningkatkan minat 

menabung dari kalangan pelajar dan mahasiswa. 

 

2.3 Struktur Organisasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

        Madani  

       Dalam sebuah perusahaan perlu adanya penetapan pekerjaan yang 

harus dikerjakan agar dapat merealisasi apa yang menjadi tujuan 

perusahaan. Pekerja harus dibagi menjadi tugas atau tanggung jawab 

serta wewenang yang merupakan suatu hubungan terkait antara satu 

dengan yang lainnya dalam hal pencapaian tujuan.  
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       Organisasi merupakan alat atau wadah dari sekelompok yang bekerja 

sama dalam menjalankan aktivitas-aktivitas untuk mencapai tujuan. 

Apabila organisasi tersebut dijalankan dengan baik dan sabar, tujuan 

yang optimal akan lebih mudah tercapai. Struktur organisasi adalah suatu 

kerangka yang menunjukkan setiap tugas untuk mencapai tujuan 

organisasi dalam memikul setiap tugas dan pekerjaan. Dengan adanya 

struktur organisasi ini, maka bisa menjamin orang melaksanakan tugas 

yang mengarah ke pencapaian tujuan. Setiap struktur organisasi akan 

lebih dulu memusatkan perhatian pada kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan (Hasibuan, 2000: 5). 

       Dalam setiap lembaga keuangan harus ada batasan yang jelas antara 

wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dan orang-

orang tergabung di dalamnya, oleh karena itu setiap lembaga keuangan 

perlu memiliki struktur organisasi yang fleksibel dan memungkinkan 

diadakan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan keadaan tanpa 

melakukan perubahan struktur secara keseluruhan.  

       Sebagai sebuah badan hukum koperasi, struktur organisasi Baitul 

Qiradh Baiturrahman merujuk kepada aturan-aturan perkoperasian di 

rapat anggota tahunan (RAT) merupakan strata tertinggi dalam setiap 

pengambilan keputusan strategi Di bawah RAT, terdapat pengurus: 

Direktur, Dewan Pengawas Syariah, Manajer. CS/ADM. Marketing 

officer. Adapun tugas dari struktur organisasi adalah sebagai berikut 

(Baitul Qiradh Baiturrahman, 2017): 

1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Rapat Anggota Tahunan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut : 

a. Memegang kekuasaan tertinggi dalam tata kehidupan koperasi. 

b. Memilih, mengangkat, memberhentikan pengurus dan pengawas. 
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c. Mengesahkan rencana kerja anggaran koperasi kebijaksanaan 

pengurus dalam bidang organisasi dan usaha. 

d. Mengesahkan laporan pertanggung jawaban pengurus dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

2.  Pengurus  

Pengurus mempunyai tugas untuk mencari modal atau dana dari 

pihak ketiga untuk memperkuat modal atau menambahkan modal pada 

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. 

3. Direktur  

Direktur mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 

a. Menyiapkan laporan untuk pengurus. 

b. Menghadiri rapat internal dan eksternal. 

c. Memperkenalkan atau mempromosikan Baitul Qiradh  

Baiturrahman Baznas Madani kepada masyarakat, instansi 

pemerintah, swasta, BUMN dan NGO baik lokal maupun luar. 

d. Menyetujui dan menandatangani pembiayaan diatas batas 

kewenangan manajer cabang. 

e. Membuat kebijakan Baitul Qiradh Baiturrahman. 

f. Menyelesaikan kredit bermasalah (jika di perlukan). 

g. Melakukan tugas-tugas tambahan yang di berikan oleh pengurus.  

4.  Dewan Pengawas Syariah mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Melakukan pemeriksaan keseluruhan kantor cabang Baitul 

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. 

b. Melakukan pengawasan dan pengontrolan di sektor riil. 

c. Melakukan konsultasi dengan pengurus. 

5.     Manajer  

        Manajer mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
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a. Membuka brankas. 

b. Memberikan uang kepada teller untuk kebutuhan transaksi. 

c. Menanyakan kepada marketing officer nasabah yang jatuh tempo, 

nasabah pembiayaan yang baru dan melakukan pemeriksaan 

nasabah yang bermasalah atau macet. 

d. Menyelesaikan kredit bermasalah (Jika di perlukan). 

e. Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang di berikan oleh 

direktur. 

6.    CS/ADM  

a. Sebagai kuasa lembaga keuangan untuk menerima dan 

membayarkan uang. 

b. Mengatur saldo kas. 

c. Melayani setoran tabungan dan deposito. 

d. Membayarkan pembiayaan. 

e. Melaporkan nasabah pembiayaan yang jatuh tempo. 

7.    Marketing officer  

a. Mencari anggota nasabah penabung atau penghimpunan 

tabungan. 

b. Menganalisa atau survey ke tempat usaha nasabah yang  

mengajukan pembiayaan. 

c. Melakukan pengecekan nasabah yang akan atau yang sudah 

jatuh tempo. 

d. Menagih angsuran pembiayaan bermasalah, menjemput 

tabungan atau angsuran nasabah setiap hari kerja. 

e. Mempromosikan produk tabungan kepada nasabah. 

f. Melakukan konsultasi dengan pimpinan dan membuat daftar 

angsuran nasabah. 
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2.4  Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani  

       BQ Baiturrahman merupakan salah satu lembaga keuangan syariah 

yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dalam 

kegiatan penghimpunan dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat.  

2.4.1  Penghimpunan Dana 

       Dalam menghimpun dana, Baitul Qiradh Baiturrahman menawarkan 

berbagai jenis produk tabungan, di antaranya : 

1. Tabungan Mudharabah 

Jenis simpanan yang pengambilannya bisa dilakukan setiap saat 

pada saat jam buka layanan kas. Simpanan ini terbuka untuk 

umum/individu. Setoran awal minimal Rp. 10.000,-. 

2. Tabungan Pendidikan  

Jenis simpanan yang diperuntukkan bagi pelajari mahasiswa yang 

berminat belajar menyisihkan sebagian uang sakunya untuk masa 

depan pendidikannya. Setoran awal minimal Rp. 10.000,-. 

3. Tabungan ldul fitri  

Jenis simpanan untuk membantu persiapan kebutuhan dana di 

hari Raya Idul Fitri yang sifat simpanannya berjangka minimal 

(satu) tahun berjalan. Setoran awal minimal Rp. 25.000,- setoran 

selanjutnya minimal Rp. 10.000,-.  

4. Tabungan Qurban  

Jenis simpanan untuk membantu persiapan menunaikan Ibadah 

Qurban pada bulan Dzulhijjah yang sifat simpanannya berjangka 

minimal I (satu) tahun berjalan, Setoran awal minimal Rp. 

50.000,- setoran selanjutnya minimal Rp. 100.000,-. 
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5. Tabungan Walimah  

Jenis simpanan untuk membantu persiapan pemikahan yang sifat 

simpanannya berjangka minimal 3 (tiga) bulan berjalan. Setoran 

awal minimal Rp. 100.000,-. 

6. Tabungan Haji/umrah  

jenis simpanan untuk membantu persiapan menunaikan ibadah 

Umrah atau Ibadah Haji yang sifat simpanannya berjangka 

minimal I (satu) tahun berjalan. setoran awal minimal Rp. 

1000.000,- setoran selanjutnya minimal Rp. 100.000. 

7. Tabungan Berjangka 

Deposito Baiturrahman jangka waktu 3 bulan, 6 bulan. 12 bulan. 

 
 
2.3.2  Penyaluran Dana  

      Dalam operasionalnya, ada beberapa jenis produk yang tergolong ke 

dalam penyaluran dana yang disebut pembiayaan. Adapun beberapa jenis 

produk pembiayaan dalam Baitul Qiradh Baiturrahman sebagai berikut  

1. Pembiayaan Mudharabah  

suatu perjanjian usaha antara pemilik modal dengan pengusaha, 

dimana pihak pemilik modal menyediakan seluruh dana yang 

diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pengelolaan atau 

usaha. Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan kesepakatan 

pada waktu menandatangani perjanjian pembiayaan yang dituang 

dalam bentuk nisbah bagi hasil misanya 70:30, 60:40 dan 

sebagainya.  
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2. Pembiayaan Musyarakah  

Perjanjian usaha antara dua atau beberapa pemilik modal untuk 

menyertakan modalnya pada suatu proyek di mana masing- 

masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta mewakilkan atau 

menggugurkan haknya dalam manajemen proyek. Keuntungan 

hasil usaha bersama ini dapat dibagikan baik menurut porsi 

penyertaan modal masing-masing maupun sesuai kesepakatan 

bersama. Manakala merugi kewajiban hanya terbatas sampai 

batas modal masing-masing. 

3. Pembiayaan Ijarah  

Akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri.  

4. Pembiayaan Murabahah 

Prinsip pinjaman ini pada umumnya digunakan dalam 

pembiayaan barang investasi, penambahan modal kerja, 

pembelian kebutuhan usaha. Itu berarti pembelian barang tersebut 

dilakukan dengan pembayaran yang ditangguhkan baik l bulan, 3 

bulan, 6 bulan, atau l tahun. Maksudnya pembiayaan ini 

diberikan kepada nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

barang produksi dalam usaha, dengan margin yang disepakati. 

5. Pembiayaan Ba'i Bitsamman Ajil (BBA)  

Pembiayaan untuk penambahan pembelian barang dalam usaha 

dan nasabah membayar dengan cara mengangsur per hari, 

minggu dan bulan serta diikuti dengan margin keuntungan yang 

telah disepakati bersama.  
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2.5  Keadaan Personalia BQ Baiturrahman  

       Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani cabang utama Suka 

Damai mempunyai 6 karyawan/i yang terdiri dari 2 karyawan dan 4 

karyawati. Dari jumlah tersebut 1 orang sebagai Manager cabang, 2 

orang di bagian teller/customer servive, di bagian marketing 

beranggotakan 2 orang, dan 1 orang sebagai office Boy (OB). Jika dilihat 

dari sisi jumlah karyawan yang berpendidikan S-l sebanyak 2 orang, D-

III 3 orang dan SMA 1 orang.  
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BAB TIGA 

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1  Kegiatan Kerja Praktik 

       Kegiatan kerja praktik di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas  

Madani Cabang Utama Suka Damai Banda Aceh berlangsung lebih 

kurang satu setengah bulan atau 30 hari kerja, terhitung sejak tanggal 29 

Maret 2017 sampai dengan tanggal 15 Mei 2017. Selama melaksanakan 

kegiatan kerja praktik penulis mendapatkan banyak pembelajaran, ilmu 

dan pengalaman tentang kegiatan usaha Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani dan dapat langsung mempraktikkan ilmu yang didapatkan 

di saat perkuliahan.  Hal tersebut tidak terlepas dari bantuan dan 

bimbingan pimpinan, karyawan/karyawati dari pihak instansi. Dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut, penulis di tempatkan di dua bagian, 

yaitu di bagian teller dan bagian marketing.  

 

3.1.1  Bagian Teller 

          Bagian teller di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani sama 

tugasnya dengan teller bank pada umumnya. Tugas teller adalah 

melayani penarikan tunai, setor tunai, serta menerima penyetoran 

pembiayaan, juga merangkap sebagai customer service, serta menerima 

pembayaran tagihan listrik dan PDAM. Selama melakukan kerja praktik 

di Baitul Qiradh Baiturrahman tugas yang penulis lakukan di bagian teller 

di antaranya, menggunakan software banking saat melayani nasabah yang 

ingin tarik atau setor tunai serta melayani nasabah yang ingin melakukan 

pembayaran tagihan listrik dan PDAM. 
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3.1.2  Bagian Marketing  

          Bagian pemasaran atau yang sering disebut marketing, pada Baitul 

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani berbeda dengan pemasaran pada 

bank umumnya, jika di bank ada yang mempromosikan dan ada yang 

menagih pembiayaan atau disebut dengan debt collector maka di Baitul 

Qiradh tugas dari pada marketing sekaligus merangkap sebagai debt 

collector. Adapun tugas marketing di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas 

Madani adalah sebagai berikut:  

1. Mempromosikan produk tabungan kepada nasabah. 

2. Mencari anggota koperasi dan nasabah penabung/penghimpun 

dana. 

3. Menjemput tabungan angsuran nasabah setiap hari kerja. 

4. Menganalisa serta melakukan survei usaha nasabah yang 

mengajukan pembiayaan. 

5. Melakukan pengecekan nasabah yang akan atau sudah jatuh tempo. 

6. Menagih angsuran pembiayaan yang bermasalah. 

7. Memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah. 

8. Melakukan konsultasi dengan pemimpin. 

 

Dari beberapa kegiatan marketing diatas ada beberapa kegiatan yang 

penulis lakukan pada kerja praktik yaitu:  

1. Menawarkan produk pembiayaan dan produk tabungan kepada 

calon nasabah. 

2. Menjemput setoran tabungan nasabah. 

3. Melakukan survei kelayakan usaha nasabah ke lokasi usaha 

nasabah bersama pegawai bagian marketing lainnya. 
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3.2   Bidang Kerja Praktik  

       Selama melakukan kerja praktik di Baitul Qiradh Baiturrahman 

Baznas Madani Cabang Utama Suka Damai, penulis ditempatkan pada 

berbagai bidang, salah satunya bagian marketing, yang mana tugasnya 

berhubungan langsung dengan nasabah baik dalam kegiatan penawaran 

produk, menjemput setoran, serta melakukan survei terhadap kelayakan 

usaha nasabah. Oleh sebab itu penulis ingin mengetahui lebih dalam 

praktik pembiayaan serta manajemen risiko yang diterapkan di Baitul 

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabang Utama Suka Damai. 

 

 3.2.1  Pembiayaan Murabahah untuk Modal Kerja di Baitul Qiradh  

            Baiturrahman 

            Pembiayaan Murabahah merupakan akad jual-beli antara Baitul 

Qiradh Baiturrahman dengan nasabah, selanjutnya, pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman membeli barang yang diperlukan nasabah dalam 

mengembangkan usahanya, kemudian pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

menjual kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga pokok 

ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati antara Baitul 

Qiradh Baiturrahman dan nasabah, selanjutnya nasabah akan melunasi 

kewajiban pembiayaan tersebut secara angsuran kepada Baitul Qiradh 

Baiturrahman sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

 Pada Baitul Qiradh Baiturrahman, pembiayaan Murabahah 

untuk Modal Kerja dapat diartikan, pembiayaan yang disalurkan guna 

untuk penambahan modal kerja, ataupun yang ingin melakukan 

pengadaan barang investasi. Selanjutnya nasabah melakukan pembayaran 

dengan cara mengangsur baik per hari, per minggu atau per bulan. 
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            Pembiayaan ini diperuntukkan untuk membantu pengusaha-

pengusaha mikro yang tidak terjangkau oleh bank, seperti usaha kue 

rumahan, penjual nasi, penjahit, dan laundry guna melengkapi keperluan 

dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya.  

 Pihak Baitul Qiradh Baiturrahman dalam menyalurkan dana 

sesuai dengan kebutuhan nasabah, juga akan ditinjau dari usaha yang 

dijalankan. Modal yang disalurkan mulai Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 

10.000.000. 

 

3.2.2 Prosedur Pemberian Pembiayaan Murabahah untuk Modal 

          Kerja di Baitul Qiradh  Baiturrahman  

          Untuk mendapatkan pembiayaan Murabahah untuk Modal Kerja, 

yang harus dilakukan oleh calon nasabah adalah melengkapi syarat-syarat 

pengajuan pembiayaan murabahah untuk modal kerja, selanjutnya pihak 

marketing dari Baitul Qiradh Baiturrahman akan menganalisis kelayakan 

usaha/laporan penilaian debitur (laporan keuangan, tempat usaha dan 

tempat tinggal) serta agunan nasabah tersebut, kemudian pihak marketing 

membuat business plan untuk dirapatkan dalam rapat komite (rapat antara 

marketing, manager dan direktur Baitul Qiradh Baiturrahman) untuk 

menentukan layak tidaknya pembiayaan yang akan diberikan, namun 

syarat wajib bagi nasabah dalam mengambil pembiayaan murabahah 

untuk modal kerja yaitu harus memiliki usaha.  

           Setelah adanya hasil dari rapat komite, barulah pihak marketing 

membuat akad (perjanjian) antara nasabah dengan Baitul Qiradh 

Baiturrahman. Di dalam akad perjanjian murabahah untuk modal kerja 

tertulis semua yang berhubungan dengan kewajiban-kewajiban penjual 

dan pembeli.  
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Adapun  syarat-syarat pembiayaan murabahah untuk modal kerja di 

antaranya: 

a.  Sudah menjadi nasabah Baitul Qiradh Baiturrahman. 

b.  Domisili usaha di Banda Aceh -Aceh Besar. 

c. Mengisi formulir permohonan pembiayaan. 

d. Foto copy KTP dan Kartu Keluarga. 

e. Pas photo suami istri 3 lembar (3x4). 

f. Surat pernyataan persetujuan suami istri. 

g. Surat keterangan dari Kepala Desa. 

h. Jangka waktu pengambilan 3 bulan, 6 bulan, 10 bulan, dan 

12 bulam. 

i. Bersedia disurvei ke tempat usaha. 

j. Foto copy buku nikah 1 lembar. 

Setelah semua persyaratan diserahkan kepada pihak Baitul 

Qiradh Baiturrahman  dan  dinilai pembiayaan layak disalurkan, maka 

pihak Baitul Qiradh akan menyerahkan pembiayaan tersebut kepada 

nasabah paling lama 1 minggu setelah persyaratan diserahkan, 

selanjutnya nasabah menggunakan dana tersebut sesuai dengan akad yang 

telah disepakati dan membayar tagihan sesuai masa yang telah 

ditetapkan. 

Dalam pembiayaan murabahah untuk modal kerja, ada dua atau 

tiga pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu Baitul Qiradh 

Baiturrahman sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang. 

Adapun skema pembiayaan murabahah untuk modal kerja sebagai 

berikut: 
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1. Negoisasi & persyaratan  

2.  Akad jual beli 

 

                                               6.  Bayar 

 

3. Beli Barang                         5.   Terima Barang & Dokumen 

 

4. Kirim Barang 

 

Sumber: Rencana Bisnis, BQ Baiturrahman, 2017. 

Gambar 3.1 

Skema Pembiayaan Murabahah Untuk Modal Kerja. 

 

Adapun keterangan dari skema di atas sebagai berikut: 

1. Baitul Qiradh Baiturrahman dan nasabah melakukan negoisasi 

tentang rencana transaksi jual beli yang akan dilakukan. Dan 

syarat-syarat tentang barang yang akan menjadi objek 

murabahah untuk memenuhi modal kerja. 

2. Baitul Qiradh Baiturrahman melakukan akad jual beli dengan 

nasabah, dimana Baitul Qiradh Baiturrahman sebagai penjual dan 

nasabah sebagai pembeli. Sudah ditetapkan barang dan harga 

jualnya.  

3. Atas dasar akad yang dilaksanakan antara Baitul Qiradh dan 

nasabah, maka Baitul Qiradh membeli barang dari supplier. 

4. Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah 

Baitul Qiradh Baiturrahman. 

Baitul Qiradh 

 Q 

Nasabah 

 Q 

Suplier 

Penjual  
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5. Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima dokumen 

kepemilikan barang tersebut.  

6. Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah 

melakukan pembayaran. Pembayaran yang biasa dilakukan 

nasabah yaitu dengan cara angsuran kepada Baitul Qiradh 

Baiturrahman.  

 

3.2.3 Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di  

 Baitul Qiradh Baiturrahman 

             Sebelum pembiayaan diberikan maka pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman menganalisis terlebih dahulu, untuk memastikan 

pembiayaan Murabahah untuk Modal Kerja yang akan diberikan benar-

benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian 

pembiayaan sebelum pembiayaan disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh 

pihak marketing dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk 

mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur 

penilaian kepribadian nasabah.  

Tahapan yang dilakukan oleh pihak marketing di Baitul Qiradh 

Baiturrahman diantaranya:  

1. Pihak  marketing aktif dalam mencari nasabah pembiayaan 

Murabahah untuk modal kerja yang potensial, berkarakter baik dan 

ada kemungkinan membutuhkan pembiayaan untuk penambahan 

modal usahanya. 

2. Wawancara dengan nasabah dalam upaya untuk mencari tahu 

tentang tujuan mengajukan pembiayaan, masa yang dibutuhkan 

nasabah untuk melunasi tagihan pembiayaannya dan 5C yaitu 

character (watak), collateral (jaminan), capital (modal), capacity 
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(kemampuan menjalankan usaha) dan condition of economy 

(kondisi ekonomi nasabah). 

3. Informasi produk pembiayaan, termasuk perkiraan margin/bagi 

hasil yang dikenakan ke nasabah.  

4. Formulir Permohonan Pembiayaan.     

5. Kegiatan survei usaha calon nasabah. 

6. Menilai taksiran agunan. Yang perlu diperhatikan dalam menilai 

agunan adalah nilai yang wajar dan legalitas jaminan 

 

          Selama pembiayaan diberikan, pihak Baitul Qiradh tidak langsung 

lepas kendali dengan keadaaan nasabah. Melainkan pihak Baitul Qiradh 

memonitoring atau mengawasi nasabah dengan cara menjemput angsuran 

ataupun setoran ke tempat usaha nasabah. Ini berguna juga dalam 

menumbuhkan keakraban antara pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

dengan  para nasabah. Apabila ada nasabah pembiayaan yang 

bermasalah, pihak Baitul Qiradh Baiturrahman akan menyelesaikan 

secara kekeluargaan salah satu caranya dengan  bermusyawarah, 

tujuannya untuk mencari solusi di antara kedua belah pihak, dan memberi 

kesempatan kepada para nasabah yang pembiayaannya bermasalah untuk 

dapat melunasi kewajibannya. Biasanya pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman melakukan rescheduling yaitu membuat perjanjian baru 

dengan sisa pokok pinjaman hal ini dilakukan agar nasabah mendapat 

keringanan dalam masalah pembayaran pembiayaan. Selain itu Baitul 

Qiradh Baiturrahman juga mengeluarkan surat peringatan pertama hingga 

ketiga bagi yang sangat susah dihubungi dan dijumpai. Jika pada surat 

peringatan ketiga tidak terpenuhi juga maka pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman menarik agunan nasabah tersebut.  
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            Pada praktiknya, Baitul Qiradh Baiturrahman menerapkan 

manajemen risiko yang mana tujuannya, menghindari risiko-risiko yang 

akan terjadi dikemudian hari, salah satunya risiko pembiayaan 

bermasalah. Berikut ini, penulis akan menguraikan faktor penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah pada Baitul Qiradh Baiturrahman, 

serta strategi penyelesaiannya: 

3.2.3.1 Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah 

             Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang 

dilakukan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman dalam pelaksanaan 

pembayaran angsuran pembiayaan oleh nasabah  terjadi hal-hal seperti 

pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang mana nasabah tidak 

mampu memenuhi perjanjian yang telah disepakati, serta pembiayaan 

tersebut tidak menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut 

memberikan dampak negative bagi kedua belah pihak (debitur dan 

kreditur). 

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya pembiayaan murabahah 

bermasalah di Baitul Qiradh Baiturrahman di antaranya sebagai berikut:1 

1. Faktor internal (berasal dari pihak Baitul Qiradh) 

• Kurang baiknya pemahaman atas bisnis yang dijalankan nasabah. 

• Kurangnya evaluasi mengenai informasi keuangan nasabah. 

• Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha 

nasabah. 

• Proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasaan bisnis dan 

kurang memperhitungkan aspek persaingan 

                                                           
1 Wawancara dengan Ibu Rosalina, karyawan pada Bagian Marketing 

Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Utama Suka Damai, pada tanggal 20 Juni 

2017. 



 
 

25 
 

• Aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek marketable (dapat 

dipasarkan). 

• Lemahnya supervisi dan pengawasan 

• Terjadinya erosi mental: kondisi ini dipengaruhi timbal balik 

antara nasabah dengan pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 

sehingga mengakibatkan proses pemberian pembiayaan tidak 

didasarkan pada praktek yang berdasarkan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

2. Faktor eksternal 

• Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan 

informasi dan laporan tentang kegiatan usahanya). 

• Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan akad 

• Kemampuan pengelolaan usaha  nasabah tidak memadai 

sehingga tidak mencapai target yang diharapkan. 

• Usaha yang dijalankan relatif baru. 

• Bidang usaha nasabah telah jenuh atau kurangnya peminat. 

• Tidak mampu menanggulangi masalah/ kurang menguasai bisnis. 

• Terjadi bencana alam.  

 

3.2.3.2 Strategi Penyelesaian Pembiayaan Murabahah yang  

             Bermasalah pada Baitul Qiradh 

             Secara umum strategi yang dijalankan sebagai upaya 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dapat dikelompokkan menjadi 2 

yaitu: 2 

                                                           
2 Wawancara dengan Ibu Rosalina, karyawan pada Bagian Marketing 

Baitul Qiradh Baiturrahman Cabang Utama Suka Damai, pada tanggal 20 Juni 

2017. 
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1. Stay Strategy (strategi bertahan) adalah strategi digunakan saat 

Baitul Qiradh Baiturrahman masih ingin mempertahankan hubungan 

bisnis dengan nasabah dalam konteks waktu jangka panjang, adapun 

strateginya sebagai berikut: 

a. Memperpanjang jangka waktu pembiayaan. Dalam hal ini 

nasabah diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu 

pembiayaan misalnya perpanjangan jangka waktu pembiayaan 

dari satu tahun menjadi dua tahun, sehingga nasabah mempunyai 

waktu yang lebih lama untuk mengembalikan tagihan 

kewajibannya. 

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran. Memperpanjang 

angsuran hampir sama dengan jangka waktu pembiayaan. Dalam 

hal ini jangka waktu angsuran pembiayaannya diperpanjang 

pembayarannya  misalnya, dari 12 kali menjadi 24 kali dan hal 

ini tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring 

dengan penambahan jumlah angsuran.  

 

2. Phase out Strategy (fase keluar strategi) adalah strategi yang 

prinsipnya Baitul Qiradh Baiturrahman tidak ingin melanjutkan 

hubungan bisnis lagi dengan nasabah yang bersangkutan dalam 

konteks waktu yang panjang, kecuali ada faktor-faktor lain yang 

sangat mendukung kemungkinan adanya perbaikan kondisi 

nasabah. Strategi yang umumnya dijalankan, secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi 2 pendekatan, yaitu: pendekatan secara 

lembut dan pendekatan sulit. 

 

Pendekatan secara lembut misalnya dengan cara musyawarah, pihak 
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Baitul Qiradh Baiturrahman akan mencari solusi dan memberikan 

kemudahan bagi nasabah dalam melakukan angsuran tagihannya. Apabila 

cara ini tidak dapat menyelesaikan permasalahan pembiayaan bermasalah 

yang terjadi, atau nasabah sulit untuk dihubungi, maka pihak Baitul 

Qiradh akan mengirimkan surat peringatan 1 dan 2, apabila belum ada 

tanggapan dari pihak nasabah, selanjutnya akan  dikirimkan surat 

peringatan ke 3, selanjutnya akan ditempuh dengan cara pendekatan sulit 

yang melibatkan jalur hukum, yaitu dapat berupa: 

a. Basyarnas (Badan Arbitrase Syariah Nasional), 

penyelesaian tersebut dilakukan melalui keadaan setelah 

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

b. Pengadilan, dapat berupa: 

- Eksekusi Hak Tanggungan (HT) atas agunan. 

- Pelaporan pidana terhadap nasabah. 

Alternatif ini dilakukan apabila: 

- Nasabah sudah  tidak dapat dihubungi. 

- Nasabah melarikan diri. 

- Nasabah tidak mempunyai itikad baik untuk menyelesaikan 

kewajibannya sementara sesungguhnya nasabah memiliki 

kemampuan untuk itu. 

- Nasabah tidak bersedia menyerahkan agunannya. 

 

3.3      Teori Yang Berkaitan  

3.3.1   Pengertian Manajemen Risiko 

           Risiko dalam konteks perbankan merupakan kejadian potensial 

baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat 

diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif terhadap 
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pendapatan dan permodalan bank. Risiko-risiko tersebut tidak dapat 

dihindari, tetapi dapat dikelola dan dikendalikan. Oleh karena itu, 

sebagaimana lembaga perbankan pada umumnya, bank syariah juga 

melakukan serangkaian prosedur dan metodologi yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan yang 

timbul dari kegiatan usaha, atau biasa disebut sebagai manajemen risiko 

(Karim, 2010 : 255). 

          Sasaran kebijakan manajemen risiko adalah mengidentifikasi, 

mengukur, memantau dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank 

dengan tingkat yang wajar secara terarah, terintegrasi, dan 

berkesinambungan. Dengan demikian, manajemen risiko berfungsi 

sebagai filter atau pemberi peringatan dini (early warning system) 

terhadap kegiatan usaha bank. Tujuan manajemen risiko itu sendiri 

adalah: 

1. Menyediakan informasi tentang risiko kepada regulator. 

2. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat 

unacceptable. 

3. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat 

uncontrolled  

4. Mengukur eksponsif dan pemusatan risiko. 

5. Mengkakulasi modal dan membatasi risiko. 

 

3.3.2  Jenis-Jenis Risiko 

          Secara umum, risiko yang sering timbul dalam kegiatan lembaga 

keuangan dapat di klarifikasikan kedalam 3 jenis, di antaranya: 

1. Risiko Pembiayaan 
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Risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati ( Rustam, 2013 : 55). 

2. Risiko Pasar 

Risiko pasar (market risk) adalah risiko kerugian yang terjadi pada 

portofolio yang dimiliki oleh bank akibat adanya pergerakan 

variabel pasar, berupa suku bunga dan nilai tukar. Risiko pasar ini 

meliputi empat hal, yaitu risiko tingkat suku bunga (interest rate 

risk), risiko pertukaran mata uang (foreign exchange risk), risiko 

harga (price risk), dan risiko likuiditas (Karim, 2010 : 272). 

3. Risiko Operasional 

Risiko operasional merupakan risiko kerugian yang diakibatkan 

oleh proses internal yang kurang memadai, kegagalan proses 

internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya 

kejadian- kejadian eksternal yang memengaruhi operasional 

instansi. 

 

3.3.3 Pembiayaan Modal Kerja 

          Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan jangka pendek yang 

diberikan kepada nasabah guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya, 

usaha yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu 

dalam pembiayaan modal kerja maksimum selama 1 tahun dan dapat 

diperpanjang sesuai dengan kebutuhan, dengan melihat hasil analisis 

terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara keseluruhan (Karim, 

2010 : 234). 

          Modal kerja adalah investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar 

atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, 
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piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya (Kasmir, 2011 : 250). 

 

Adapun yang menjadi indikator pembiayaan modal kerja diantaranya 

(Karim, 2010): 

1. Skala usaha adalah besarnya kebutuhan modal kerja suatu usaha 

sangat tergantung pada usaha yang dijalankan. 

2. Tingkat kesulitan usaha adalah masalah yang akan dinilai 

pengusaha dalam berusaha. 

3. Karakteristik modal adalah sistem pembayaran yang akan 

dilakukan dalam pembiayaan. 

4. Jenis usaha adalah porsi besarnya kebutuhan modal masing-

masing jenis usaha yang berbeda-beda. 

 

Manfaat pembiayaan modal kerja diantaranya (BQ Baiturrahman, 2017): 

1. Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pemanbahan kebutuhan 

modal kerja. 

2. Digunakan antara lain untuk pembelian inventory baik berupa 

bahan baku (raw material) maupun barang dagangan (trading 

doods). 

3. Kebutuhan modal kerja operasional serta untuk aktivitas 

produktif lainnya. 

 

3.3.4 Unsur-unsur Dalam Pemberian Pembiayaan 

Menurut Suyatno (1991), unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian 

suatu pembiayaan, antara lain: 
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1. Kepercayaan 

Yaitu keyakinan yang timbul dari si pemberi pembiayaan, bahwa 

pembiayaan yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, 

atau jasa, akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka 

waktu tertentu di masa yang akan datang. 

2. Waktu 

Yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian 

pembiayaan dengan kontrak pembiayaan yang akan diterima 

pada masa yang akan datang. Dalam unsur waktu ini, terkandung 

pengertian nilai agio dari uang yaitu uang yang ada sekarang 

lebih tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada masa 

yang akan datang. 

3. Degree of Risk 

Yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari 

adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian 

pembiayaan dengan kontrak pembiayaan yang akan diterima 

dikemudian hari. Semakin lama pembiayaan diberikan semakin 

tinggi pula risikonya, karena sejauh kemampuan manusia untuk 

menerobos hari depan itu, maka masih selalu terdapat unsur 

ketidakpastian yang tidak dapat diperhitungkan. Inilah yang 

menyebabkan timbulnya unsur risiko. Dengan adanya unsur 

risiko inilah maka timbullah jaminan dalam pemberian 

pembiayaan. 

Sedangkan menurut Kasmir (2008), unsur-unsur yang terkandung dalam 

pemberian suatu pembiayaan, antara lain: 
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1. Kepercayaan 

Adanya keyakinan dari pihak bank atas pembiayaan yang 

diberikannya kepada nasabah peminjaman dana yang akan 

dilunasinya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

2. Kesepakatan 

Di samping unsur kepercayaan di dalam pembiayaan juga 

mengandung unsur kesepakatan antara bank dengan nasabah. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya 

masing-masing. 

3. Jangka waktu 

Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu 

tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengambilan 

pembiayaan yang telah di sepakati. Jangka waktu tersebut dapat 

berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang. 

4. Risiko 

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan 

suatu risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian pembiayaan. 

Semakin panjang suatu pembiayaan semakin besar risikonya. 

Risiko ini menjadi tanggungan bank baik risiko yang disengaja 

oleh nasabah yang lalai maupun risiko yang tidak disengaja. 

 

Selain itu, Unsur-unsur dalam pemberian pembiayaan menurut aturan 

syariah di antaranya  sebagai berikut : 

1. Tidak menyalahi hukum syariah yang disepakati. Maksudnya 

bahwa perjanjian yang diadakan oleh kedua belah pihak bukanlah 
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perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau perbuatan yang 

melawan hukum syariah Islam, sebab perjanjian yang 

bertentangan dengan hukum syariah Islam adalah tidak sah, 

sehingga tidak ada kewajiban bagi masing-masing pihak untuk 

menepati atau melaksanakan perjanjian tersebut, apabila isi 

perjanjian itu merupakan perbuatan yang melawan hukum Islam, 

maka perjanjian yang diadakan akan batal demi hukum. 

2. Terjadinya perjanjian atas dasar saling ridha dan ada pilihan, 

dalam hal ini tidak boleh ada unsur paksaan dalam membuat 

perjanjian tersebut. Maksudnya perjanjian yang diadakan dan 

haruslah didasarkan kepada kesepakatan kedua belah pihak, yaitu 

masing-masing pihak ridha atau rela akan isi perjanjian tersebut, 

atau dengan perkataan lain harus merupakan kehendak bebas 

masing-masing pihak. Dalam hal ini berarti tidak boleh ada 

paksaan dari pihak yang satu kepada pihak yang lain, dengan 

sendirinya perjanjian yang diadakan tidak mempunyai kekuatan 

hukum apabila tidak didasarkan kepada kehendak. 

3. Isi perjanjian harus jelas, maksudnya apa yang diperjanjikan oleh 

kedua belah pihak harus transparan tentang apa yang menjadi isi 

perjanjian, sehingga tidak mengakibatkan terjadinya kesalah 

pahaman diantara keduanya tentang apa yang telah mereka 

perjanjikan dikemudian hari. 

 

3.3.5 Kriteria Penilaian Suatu Pembiayaan 

Bank maupun Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) dalam 

memenuhi suatu permintaan pembiayaan, senantiasa bersifat selektif. Hal 

ini dilakukan guna menghindari risiko yang akan terjadi dikemudian hari. 
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Untuk menentukan apakah suatu permohonan pembiayaan dapat 

terpenuhi atau tidak, serta dalam rangka pelaksanaan pembiayan yang 

sehat, telah dikenal adanya beberapa prinsip dalam penilaian pembiayaan 

yaitu prinsip 5C yang meliputi (Ibrahim, 2004 : 16):  

a. Character (kepribadiaan atau watak) 

Keadaan watak dan sifat dari calon nasabah, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Manfaat dari penilaian 

karakter ini untuk mengetahui sejauh mana kejujuran dan integrasi 

serta itikat baik nasabah tersebut, yaitu kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajibannya. Character merupakan faktor dominan, 

sebagai calon debitur harus cukup mampu untuk menyelesaikan 

kewajibannya. 

b. Capacity (kemampuan atau kesanggupan) 

Yang dimaksud capacity adalah suatu penilaian mengenai 

kemampuan calon debitur dalam menggunakan fasilitas pembiayaan 

yang diberikan, pengukuran capacity dari calon debitur ini dapat 

dilakukan melalui: 

1. Penilaian past performance dari nasabah yang bersangkutan, 

apakah usahanya menunjukan perkembangan yang sangat maju 

dari waktu ke waktu atau  banyak mengalami kegagalan. 

2. Penilaian posisi neraca dan laporan perhitungan rugi laba untuk  

beberapa periode terakhir untuk menilai besarnya solvabilitas,  

likuiditas dan profibilitas usahan serta tingkat risiko usahanya. 

c. Capital (modal atau kekayaan) 

  Capital adalah jumlah dana atau usaha dari calon debitur (nasabah) 

yang telah tersedia atau yang telah ada sebelum mendapat fasilitas 

pembiayaan. Dalam prakter sehari-hari kemampuan capital ini antara 
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lain dapat diwujudkan dalam bentuk kewajiban untuk 

menyediakan self financing(dana yang dapat disediakan 

sendiri) sampai jumlah tertentu dan sebaiknya besarnya self 

financing ini tidak harus berupa uang tunai, dapat juga dalam barang-

barang modal seperti tanah, bangunan, mesin dan lain-lain. 

d. Collateral (jaminan) 

Collateral adalah barang-barang jaminan yang disertai oleh peminjam 

atau debitur atas pembiyaan yang diterima. Adapun manfaat 

dari collateral ini antara lain adalah sebagai alat jaminan apabila usaha 

yang dibiayai dengan pembiayaan tersebut mengalami kegagalan atau 

sebab-sebab lain dimana debitur tidak mampu untk melunasi 

pembiayaanya dari hasil usaha yang normal. 

e. Condition of Economic (keadaan ekonomi) 

Yang dimaksud dengan condition of economic adalah situasi dan 

kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang 

mempengaruhi keadaan perekonomian. Pada suatu saat atau kurun 

waktu tertentu yang mungkin akan dapat mempengaruhi 

kelancaran  usaha dari perusahaan yang akan memperoleh pembiayaan, 

jadi kondisi ekonomi yang diperhatikan sehubungan dengan 

permohonan pembiayaan, tidak saja kondisi pada sektor usaha calon 

nasabah, tetapi juga ekonomi secara umum dimana perusahaan calon 

nasabah itu berada. 

 

3.3.6  Aspek-Aspek Pengawasan Pembiayaan Murabahah Untuk  

          Modal Kerja  

          Bank  dalam memberikan fasilitas pembiayaan mempunyai aspek-

aspek tertentu terhadap nasabahnya yang di maksudkan untuk menjamin 
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agar tujuan pemberian fasilitas tersebut dapat tercapai dengan baik. 

Aspek-aspek yang diharapkan dapat terpenuhi di antaranya (Mulyono, 

1996 : 493):  

1. Nasabah dapat membayar kembali pelunasan uang pokok dan 

tambahan serta kewajiban kepada pihak bank sesuai tatacara yang 

telah ditentukan. 

2. Nasabah dapat mengembangkan usahanya setelah menerima 

pembiayaan Murabahah Untuk Modal Kerja, maka syarat-syarat 

formal atau kuantitatif maupun prosedural tersebut di atas harus 

diimbangi dengan dipenuhinya masalah persyaratan materi atau 

kauntitatif dalam pemberian pembiayaan. 

        Dengan mengamati kedua poin tersebut secara tegas dikatakan 

bahwa untuk menjamin pemberian pembiayaan, harus dipenuhi syarat-

syarat formal maupun materil yang telah ditentukan oleh masing-masing 

instansi. Maksud dari syarat-syarat formal dalam memberikan 

pembiayaan adalah kelengkapan surat-surat sebagai prosedur dalam 

pemberian pembiayaan.  Sedangkan syarat materil menyangkut syarat 

kebenaran dan kejelasan isi dari surat-surat yang telah ditetapkan dalam 

pemberian pembiayaan. Pengawasan dari syarat-syarat materil atau 

kuantitatif dalam pemberian pembiayaan merupakan aspek atas 

pembiayaan yang pertama kali harus diperhatikan. Karena dengan 

melakukan pembiayaan terhadap syarat-syarat materil akan mempunyai 

pengaruh yang langsung dalam perhitungan besar kecilnya pembiayaan 

yang akan diberikan. Adapun syarat-syarat materil yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan pengawasan pembiayaan di antaranya 

sebagai berikut: (Mulyono, 1996 : 494):  

 



 
 

37 
 

1. Jumlah plafond pembiayaan yang diberikan. 

2. Jaminan pembiayaan. 

3. Akta-akta pendirian dan perubahan badan usaha nasabah. 

4. Self financing dan penyetoran jaminan. 

5. Laporan kegiatan usaha nasabah. 

6. Aspek lain yang harus diperhatikan dalam analisa pembiayaan antara 

lain: 

-   Aspek Pemasaran. 

-   Aspek Manajemen. 

-   Aspek Teknis. 

-   Aspek Sosial Ekonomi. 

 

Yang selanjutnya perlu diperhatikan dalam aspek pengawasan 

menurut Mulyono (1996) adalah yang disebut dengan pengawasan 

administrasi pembiayaan. Dimana keuntungan yang dapat diperoleh dari 

pengawasan administrasi pembiayaan adalah sebagai berikut:  

1. Dari data administrasi akan dapat diketahui penyimpangan 

operasional yang terjadi. 

2. Dari data administrasi merupakan umpan balik bagi manajemen 

untuk penentuan keamanan dikemudian hari. 

 

Sedangkan ruang lingkup pengawasan administrasi pembiayaan 

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: (Mulyono, 1996 : 496): 

1. Keadaan administrasi debitur secara individual yang meiputi: 

- Laporan keuangan debitur. 

- Prime note debitur. 

- Buku debitur. 
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- Arsip-arsip map debitur. 

2. Kegiatan administrasi debitur secara keseluruhan meliputi: 

- Tingkat collecbility. 

- Laporan pembiayaan. 

- Data pebukuan. 

- Pendapatan pembiayaan. 

- Asuransi pembiayaan. 

 

Dengan pengelompokan kegiatan administrasi secara individual, 

maka akan lebih bermanfaat lagi bagi pihak bank dalam melakukan 

tindakan pengawasan yang efektif terhadap aktivitas laporan yang 

diwajibkan bank untuk dilaksanakan pada debitur dan disamping itu juga 

akan dapat mengikuti perkembangan usaha debitur. Sedangkan menurut 

pendapat Mulyono (1996), untuk pengelompokan pengawasan 

administrasi berdasarkan kegiatan debitur secara keseluruhan dapat 

memberikan manfaat,  yaitu antara lain: 

a. Sebagai alat informasi mengenai tingkat collectibility setiap 

debitur, sehingga dapat dipakai sebagai bahan pengambilan 

keutusan untuk pembinaan debitur. 

b. Sebagai alat penilai dalam pelaksanaan pengawasan yang telah 

dilakukan, karena dari laporan pembiayaan yang ada pada top 

manager akan dapat menilai apakah pengawasan pelaksanaan 

sudah optimal. 

c. Sebagai langkah pengamanan terhadap kemungkinan kerugian 

dalam penyelesaian pembiayaan. 
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3.3.7 Konsep Manajemen Risiko Dalam Islam 

             Sebagai makhluk, kita boleh saja merencanakan suatu kegiatan 

usaha atau investasi, namun kita tidak bisa memastikan apa yang akan 

kita dapatkan dari hasil investasi tersebut, apakah untung atau rugi. Hal 

ini merupakan Sunnatullah atau ketentuan Allah seperti yang 

disampaikan dalam QS. Luqman ayat 34 yang berbunyi sebagai berikut: 

                      

                  

                     

                          Luqman (31): 34 

 

Terjemahan: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 

sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 

rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 

pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 

seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 

mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. 

             Ayat tersebut menjadi dasar pemikiran konsep manajemen risiko 

dalam Islam, dalam Al-Qur’an surah Lukman ayat 34 secara tegas Allah 

SWT menyatakan bahwa, tiada seorangpun di alam semesta ini yang 

dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau 

yang akan diperolehnya, sehingga dengan ajaran tersebut seluruh manusia 

diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai bekal dunia dan akhirat. 

Serta diwajibkan berusaha dalam meminimalisir risiko, agar kejadian 
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yang tidak diharapkan tidak berdampak pada kehancuran fatal 

terhadapnya.  

Selanjutnya dalam QS Al Hasyr ayat 18, Allah berfirman: 

               

                    

                                                                  Al-Hasyr (59): 18 

 

Terjemahan: Hai orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

             Konsep ketidakpastian dalam ekonomi Islam menjadi salah satu 

pilar penting dalam proses manajemen risiko Islami. Secara natural, 

dalam kegiatan usaha, di dunia ini tidak ada seorangpun yang 

menginginkan usahanya mengalami kerugian, bahkan dalam tingkat kecil 

sekalipun. Namun semua itu telah ditetapkan oleh Allah yang Maha 

Mengetahui, kita hanya mampu berusaha dan bertawakal. 

3.4 Evaluasi Kerja Praktik 

        Berdasarkan teori yang dipelajari dengan pelaksanaan kerja praktik 

di intansi tempat praktik, maka terdapat kesesuaian antara teori yang 

berkaitan dengan bidang kerja praktik yang penulis paparkan di atas. 

Salah satunya kesesuaian dalam menganalisis data nasabah untuk 

mengetahui kelayakan nasabah dalam menerima pembiayaan. Dalam 

memberikan penyaluran pembiayaan, pihak Baitul Qiradh Baiturrahman 
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melakukan langkah-langkah 5C character (watak), collateral (jaminan), 

capital (modal), capacity (kemampuan menjalankan usaha) dan condition 

of economy (kondisi ekonomi nasabah) untuk mengantisipasi terjadinya 

risiko yang akan timbul dimasa yang akan datang. Dalam penyelesaian 

pembiayaan, pihak Baitu Qiradh Baiturrahman memberikan kemudahan 

kepada nasabah yang bermasalah, dengan cara memperpanjang jangka 

waktu pembayaran, sehingga nasabah tetap mendapatkan waktu untuk 

melunasi kewajibannya.  

Selama penulis melakukan kerja praktik, penulis mendapatkan 

keunggulan pada Baitul Qiradh Baiturrahman, di antaranya: penjemputan 

setoran oleh pihak marketing, hal ini sekaligus memudahkan nasabah 

dalam hal pembayaran setoran ataupun tagihan pembiayaan. 

          Secara umum, manajemen risiko yang diterapkan di Baitul Qiradh 

sudah efektif dalam meminimalisir risiko yang akan terjadi dikemudian 

hari. Sebelum pembiayaan disalurkan pihak Baitul Qiradh terlebih dahulu 

mensurvey dan menganalisis terkait permintaan nasabah. Tujuannya, 

Baitul Qiradh dapat menilai nasabah tersebut. 

 Disamping adanya keunggulan, terdapat pula kekurangan yang 

ada di Baitul Qiradh Baiturrahman, yaitu belum adanya sistem online dan 

tidak memiliki ATM, sehingga apabila ada nasabah yang memerlukan 

dana pada hari libur kantor, maka nasabah tidak bisa melakukan 

penarikan tunai. Promosi yang dilakukan oleh pihak Baitul Qiradh juga 

masih kurang, sehingga masyarakat masih banyak yang belum 

mengetahui produk apa saja yang ditawarkan oleh Baitul Qiradh 

Baiturrahman. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan  

1. Pembiayaan murabahah untuk modal kerja adalah pembiayaan 

jangka pendek yang diberikan kepada nasabah guna memenuhi 

kebutuhan modal kerjanya, usaha yang dijalankan berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu dalam pembiayaan modal 

kerja maksimum selama 1 tahun dan dapat diperpanjang sesuai 

dengan kebutuhan, dengan melihat hasil analisis terhadap debitur 

dan fasilitas pembiayaan secara keseluruhan. 

2. Sebelum melakukan penyaluran pembiayaan pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman menganalisis terlebih dahulu mengenai informasi 

nasabah dan usahanya, untuk memastikan pembiayaan yang akan 

diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh 

dari hasil penilaian pembiayaan. Penilaian pembiayaan oleh pihak 

marketing dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan 

keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian 

kepribadian nasabah, ini berguna untuk meminimalisir risiko yang 

akan terjadi dikemudian hari, seperti risiko angsuran pembiayaan 

macet. 

 

4.2 Saran 

1. Pihak Baitul Qiradh lebih selektif dalam melakukan penyaluran 

pembiayaan kepada nasabah dan melakukan survey terhadap 

informasi nasabah dan usaha yang dijalankannya, guna 

meminimalisirkan risiko yang akan terjadi dikemudian hari. 
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2. Dimasa yang akan datang, diharapkan pihak Baitul Qiradh 

Baiturrahman menyediakan fasilitas online, agar memudahkan 

nasabah dalam melakukan berbagai transaksi.     

3. Pihak Baitul Qiradh Baiturrahman lebih meningkatkan promosi pada 

produk-produk yang ditawarkan, sehingga masyarakat mengetahui 

apa saja produk yang ditawarkan oleh Baitul Qiradh Baiturrahman, 

promosi dilakukan juga dalam usaha meningkatkan nasabah. 
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